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Abstrak 
Pengembangan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) menjadi salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui penyajian materi yang lebih 
interaktif dan kontekstual. Pengembangan ini bertujuan menghasilkan bahan ajar AR Book 
Assembler berbasis literasi kewargaan pada materi Sejarah Kelahiran Pancasila untuk siswa 
kelas V sekolah dasar yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Metode yang digunakan 
adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Four-D (4D) yang 
meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Subjek uji coba utama adalah siswa 
kelas V SDN 04 Koto Baru, sedangkan uji penyebaran terbatas dilakukan di SDN 14 Koto Baru. 
Data dikumpulkan melalui observasi, angket, dokumentasi, dan tes hasil belajar, kemudian 
dianalisis berdasarkan aspek validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Hasil menunjukkan bahwa 
bahan ajar memiliki tingkat validitas sangat tinggi, meliputi validitas isi (84,02%), bahasa 
(84,10%), kegrafikaan (82,04%), Rancangan Pembelajaran Mendalam (90,60%), dan soal 
evaluasi (90,80%). Tingkat praktikalitas mencapai 96,28% dengan kategori sangat praktis, 
sedangkan efektivitas ditunjukkan oleh ketuntasan belajar sebesar 92,85% pada uji utama dan 
89,47% pada tahap penyebaran terbatas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar AR 
Book Assembler berbasis literasi kewargaan layak digunakan sebagai media pembelajaran 
inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi Sejarah 
Kelahiran Pancasila di sekolah dasar. 
Kata kunci: Augmeinteid Re iality Book; Asse imblr EIdu; Lite irasi Keiwargaan; Pe indidikan Pancasila; 
Seikolah Dasar 
 
Abstract 
The development of Augmented Reality (AR)-based teaching materials has emerged as an 
innovative approach to improving the quality of Civic Education by providing interactive and 
contextual learning experiences. This study aimed to develop an AR Book Assembler based on 
civic literacy for the topic The History of the Birth of Pancasila for fifth-grade elementary school 
students that meets the criteria of validity, practicality, and effectiveness. The study employed the 
Research and Development (R&D) method using the Four-D (4D) development model, consisting 
of the define, design, develop, and disseminate stages. The primary field test was conducted with 
fifth-grade students at SDN 04 Koto Baru, while the limited dissemination stage involved students 
from SDN 14 Koto Baru. Data were collected through observations, questionnaires, 
documentation, and learning achievement tests, and were analyzed to evaluate the product's 
validity, practicality, and effectiveness. The results indicated that the developed teaching material 
achieved excellent validity in terms of content (84.02%), language (84.10%), graphics (82.04%), 
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Deep Learning Instructional Design (90.60%), and assessment instruments (90.80%). The 
practicality score reached 96.28%, indicating that the product was highly practical. Furthermore, 
learning mastery reached 92.85% in the primary field test and 89.47% during the limited 
dissemination stage, demonstrating high effectiveness. These findings indicate that the civic 
literacy-based AR Book Assembler is a valid, practical, and effective instructional resource for 
enhancing Pancasila Education learning in elementary schools. 
 
Keywords: Augmeinteid Reiality Book; Asseimblr EIdu, Citizeinship Liteiracy; Pancasila E Iducation; 
EIleimeintary School 
 
1. Pendahuluan 

Pada abad ke i-21, dunia me imasuki e ira re ivolusi industri 4.0 yang be irke imbang me inuju 
masyarakat 5.0, ditandai de ingan keimajuan teiknologi informasi dan komunikasi yang be irlangsung 
sangat ce ipat[1]. Peirubahan te irseibut meimbeirikan dampak pada hampir se iluruh aspeik 
keihidupan, teirmasuk seiktor peindidikan yang dituntut mampu be iradaptasi de ingan pe irkeimbangan 
teiknologi digital. Kondisi ini me ingharuskan pe indidik dan murid tidak hanya me inguasai 
peinggunaan te iknologi, te itapi juga mampu meimanfaatkannya se icara bijaksana untuk meindukung 
proseis peimbeilajaran. Se ilain itu, peiseirta didik pe irlu meimiliki keiteirampilan abad ke i-21, seipeirti 
beirpikir kritis, kreiatif, kolaboratif, dan komunikatif agar mampu me inghadapi beirbagai tantangan 
pada eira digital yang te irus beirkeimbang [2]. Peimanfaatan te iknologi dalam peimbeilajaran teirbukti 
mampu meiningkatkan kualitas prose is beilajar, meimpeirluas akseis teirhadap sumbe ir beilajar, seirta 
meimfasilitasi pe ingeimbangan kompe iteinsi murid se isuai deingan tuntutan peirkeimbangan zaman 
[3]. Oleih seibab itu, se ikolah dan pe imeirintah juga me imiliki tanggung jawab dalam me inye idiakan 
sarana dan prasarana pe imbeilajaran beirbasis te iknologi yang me imadai se ihingga prose is 
peindidikan dapat be irlangsung se icara optimal se isuai de ingan tujuan yang diharapkan [2]. Deingan 
deimikian, inte igrasi teiknologi dalam pe imbeilajaran bukan lagi se ikadar alteirnatif, meilainkan 
meinjadi keibutuhan utama dalam pe inyeileinggaraan pe indidikan abad ke i-21. 

Seijalan de ingan pe irkeimbangan te irseibut, imple imeintasi peimbeilajaran me indalam (deieip 
leiarning) dalam Kurikulum Me irdeika meinjadi salah satu strate igi untuk meiningkatkan kualitas 
peimbeilajaran di seikolah dasar[1]. Peindeikatan ini meineikankan pada peimahaman konseip seicara 
meinyeiluruh seihingga murid tidak hanya me inghafal mate iri, teitapi mampu me inghubungkan 
konseip deingan situasi nyata, be irpikir kritis, meimeicahkan masalah, dan me ineirapkan 
peingeitahuan dalam keihidupan se ihari-hari[4]. Peimbeilajaran yang beirpusat pada murid te irseibut 
juga meimpeirtimbangkan ke ibeiragaman pote insi, karakteiristik, dan gaya be ilajar se itiap peiseirta 
didik seihingga prose is beilajar meinjadi leibih beirmakna [5]. Dalam imple imeintasinya, Kurikulum 
Meirdeika me inginteigrasikan pe inguatan lite irasi digital se ibagai kompeiteinsi peinting yang harus 
dimiliki murid agar mampu meingakseis, meingeivaluasi, dan me imanfaatkan informasi seicara 
beirtanggung jawab. Tujuan pe imbeilajaran me indalam te irseibut seilaras deingan pe incapaian 
deilapan dimeinsi Profil Lulusan, yaitu ke iimanan dan ke itakwaan ke ipada Tuhan Yang Maha E Isa, 
keiwargaan, pe inalaran kritis, kreiativitas, kolaborasi, ke imandirian, ke iseihatan, dan komunikasi [6]. 

Salah satu kompe iteinsi yang meinjadi fondasi dalam pe imbeilajaran abad ke i-21 adalah 
liteirasi. Liteirasi tidak lagi dimaknai hanya se ibagai ke imampuan meimbaca dan meinulis, te itapi juga 
meincakup keimampuan meinyimak, be irbicara, meimahami, me ingolah, se irta me ingomunikasikan 
informasi meilalui beirbagai meidia dan simbol se isuai pe irkeimbangan ilmu pe ingeitahuan dan 
teiknologi [7]. Namun de imikian, peingeimbangan budaya lite irasi di Indone isia masih meinghadapi 
beirbagai ke indala, teirutama keiteirbatasan bahan bacaan yang be irkualitas pada je injang se ikolah 
dasar [8]. Seilain itu, prose is peimbeilajaran yang masih didominasi me itodei konveinsional 
meinyeibabkan murid kurang me impeiroleih keiseimpatan untuk be irpikir se icara meindalam se ihingga 
keimampuan liteirasi beilum beirkeimbang se icara optimal [9].  

Peirmasalahan se irupa juga dite imukan beirdasarkan hasil obse irvasi se ilama keigiatan 
peimbeilajaran di ke ilas V SDN 04 Koto Baru pada pe iriodei Agustus hingga De iseimbeir 2025. 
Peimbeilajaran Peindidikan Pancasila masih me inunjukkan re indahnya peimahaman konse ip murid, 
khususnya pada mate iri seijarah keilahiran Pancasila. Bahan ajar yang digunakan masih 
didominasi buku LKS de ingan tampilan se ideirhana, ilustrasi te irbatas, tulisan be irukuran ke icil, dan 
minim peinggunaan warna se ihingga kurang mampu meinarik peirhatian murid. Akibatnya, 
seibagian beisar murid ce ipat meirasa bosan, kurang be irminat me imbaca mateiri, mudah 
teirdistraksi, dan masih ce indeirung me ineirima informasi se icara pasif. Hasil analisis ke ibutuhan 
yang dipe irkuat me ilalui angkeit dan wawancara de ingan wali ke ilas me inunjukkan bahwa pe indidik 
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masih meingalami keisulitan meinjeilaskan mateiri se ijarah keilahiran Pancasila se icara konkre it 
kareina keiteirbatasan bahan ajar dan be ilum optimalnya pe imanfaatan te iknologi pe imbeilajaran. 
Seimeintara itu, karakte iristik murid yang didominasi gaya be ilajar visual dan auditori me inunjukkan 
peirlunya bahan ajar yang le ibih inteiraktif, meinarik, dan mampu meimvisualisasikan mateiri abstrak 
seipeirti proseis BPUPKI dan PPKI. 

Beirdasarkan kondisi te irseibut, salah satu alte irnatif solusi yang dinilai se isuai adalah 
peingeimbangan bahan ajar AR Book Asse imblr EIdu be irbasis lite irasi ke iwargaan. Bahan ajar ini 
meimadukan buku ceitak maupun digital de ingan te iknologi Augme inteid Reiality (AR) meilalui 
platform Asseimblr EIdu se ihingga murid dapat meimindai kode i QR atau markeir meinggunakan 
teileipon pintar untuk meinampilkan obje ik tiga dime insi dan konte in inteiraktif se icara langsung. 
Peinggunaan te iknologi ini diharapkan mampu me iningkatkan ke iteirlibatan murid, me impeirmudah 
peimahaman konseip yang be irsifat abstrak, seirta meinciptakan peingalaman beilajar yang le ibih 
konteikstual dan be irmakna. Pe ineilitian se ibeilumnya me inunjukkan bahwa me idia pe imbeilajaran 
beirbasis Augme inteid Re iality eifeiktif meiningkatkan pe imahaman murid pada mata pe ilajaran 
Peindidikan Pancasila [10]. Namun, peineilitian teirdahulu be ilum seicara khusus meinginteigrasikan 
teiknologi teirseibut deingan lite irasi ke iwargaan. Ole ih kare ina itu, peineilitian ini be irtujuan 
meingeimbangkan bahan ajar AR Book Asse imblr beirbasis lite irasi mateiri ke iwargaan pada mate iri 
seijarah keilahiran Pancasila untuk murid ke ilas V SDN 04 Koto Baru yang diharapkan me imiliki 
tingkat validitas, ke ipraktisan, dan e ifeiktivitas tinggi dalam meindukung prose is peimbeilajaran. 
 
2. Metode Penelitian 

Peineilitian ini me inggunakan me itodei Reiseiarch and De iveilopmeint (R&D) de ingan mode il 
peingeimbangan Four-D (4D) yang me iliputi tahap de ifinei, deisign, deiveilop, dan disse iminatei [11] 
Modeil ini dipilih kare ina se isuai untuk meingeimbangkan produk pe indidikan beirupa bahan ajar AR 
Book Asseimblr beirbasis lite irasi keiwargaan pada mate iri seijarah keilahiran Pancasila ke ilas V 
seikolah dasar. Tahap deifinei dilakukan me ilalui analisis keibutuhan, karakteiristik murid, te iknologi, 
dan mateiri, seidangkan tahap deisign difokuskan pada pe irancangan bahan ajar, Rancangan 
Peimbeilajaran Meindalam (RPM), se irta instrumein peineilitian. 

Tahap deiveilop beirtujuan meinghasilkan produk yang layak me ilalui uji validitas, 
praktikalitas, dan e ifeiktivitas. Validitas produk dinilai ole ih validator yang teirdiri atas ahli mate iri, 
ahli bahasa, ahli me idia/ke igrafikaan, ahli Rancangan Pe imbeilajaran Meindalam, dan ahli soal 
meinggunakan leimbar validasi. Praktikalitas dipe iroleih meilalui angke it reispons peindidik dan murid 
seiteilah meinggunakan bahan ajar, seidangkan e ifeiktivitas diukur meinggunakan te is hasil beilajar 
untuk meingeitahui ke iteircapaian tujuan pe imbeilajaran se iteilah imple imeintasi produk. 

 
Gambar 1. Prosedur Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4D [11] 
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Tahap disseiminatei dilakukan se icara teirbatas pada murid ke ilas V SDN 04 Koto Baru 
untuk me ingeitahui ke iteirte irapan produk dalam pe imbeilajaran. Te iknik peingumpulan data meiliputi 
obseirvasi, angke it, dokume intasi, dan te is hasil beilajar. Data dianalisis se icara deiskriptif kuantitatif 
meinggunakan pe irseintase i deingan rumus (P=\frac{f}{n}\timeis100%), ke imudian diinte irpre itasikan 
beirdasarkan kriteiria validitas, praktikalitas, dan e ifeiktivitas yang te ilah diteitapkan  

Tabel 1. Kriteria Validitas, Praktikalitas, Efektivitas Produk 

Persentase (%) Kategori 

0–20 Tidak Valid/Praktis/EIfeiktiv 

>20–40 Kurang Valid/Praktis/EIfeiktiv 

>40–60 Cukup Validit/Praktis/EIfeiktiv 

>60–80 Validit/Praktis/EIfeiktiv 

>80–100 Sangat praktis Valid/Praktis/EIfeiktiv 

Sumbeir: Ginting & Amir (2022). 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Kegiatan penelitian pengembangan ini berlangsung di SDN 04 Koto Baru. Peneliti 
menciptakan produk Bahan Ajar AR Book Assemblr berlandaskan literasi kewargaan untuk topik 
Sejarah Kelahiran Pancasila yang dapat diakses lewat perangkat seluler sebagai media 
pembelajaran. 

Penelitian ini memaparkan temuan serta uraian pada tiap fase yang mencakup 
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 
(disseminate). Penjelasan mengenai data temuan riset tersebut memiliki rincian sebagai berikut: 

1) Rancangan Bahan Ajar AR Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan Pada Materi Sejarah 
Kelahiran Pancasila di Kelas V SDN 04 Koto Baru 

Fase pendefinisian mengawali prosedur penyusunan Rancangan Bahan Ajar AR Book 
Assemblr yang mengintegrasikan Literasi Kewargaan dalam topik Sejarah Kelahiran 
Pancasila. Peneliti melaksanakan empat jenis analisis utama yang mencakup identifikasi 
kebutuhan, pemeriksaan profil siswa, pemetaan materi, serta peninjauan aspek teknologi. 

Peneliti mengadopsi model 4-D sebagai kerangka utama dalam pengembangan 
produk ini. Proses penelitian kemudian berlanjut pada tahap perancangan atau desain saat 
peneliti mulai membangun konstruksi Bahan Ajar AR Book Assemblr yang berlandaskan 
Literasi Kewargaan. berikut penjelasannya: 
a) Deifinei (Tahap Pe indeifinisan) 

Tahap pendefinisian menjalankan proses analisis yang terdiri atas empat tahap, yaitu 
evaluasi kebutuhan pengajar, kebutuhan siswa, instrumen observasi, identifikasi profil 
murid, kajian materi, serta aspek teknologi. Uraian berikut menyajikan hasil analisis dari 
tahapan tersebut: 
i) Hasil Analisis Kebutuhan Pendidik dan Murid 

Pada tahapan analisis kebutuhan peneliti juga melakukan penyebaran angket 
kepada pendidik wali kelas V IBU E.S dan murid kelas V tentang analisis kebutuhan 
pendidik dan analisiskebutuhan murid.  

Temuan hasil wawancara mengungkap kebutuhan guru kelas V SDN 04 Koto 
Baru terhadap materi ajar yang lebih inovatif, interaktif, serta berbasis teknologi guna 
mendukung program Pendidikan Pancasila. Pendidik menilai integrasi media gambar, 
video, dan animasi sangat membantu dalam memaparkan materi yang sulit dipahami 
oleh siswa. Penggunaan instrumen tersebut membuat proses pembelajaran 
berlangsung lebih menarik, bersifat konkret, serta meningkatkan kemudahan 
penyerapan informasi bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil angket, murid kelas V membutuhkan bahan ajar yang dapat 
menampilkan gambar, animasi, atau video yang menarik agar mereka lebih mudah 
memahami materi Pendidikan Pancasila. murid juga menginginkan pembelajaran 
yang tidak hanya berfokus pada teks, tetapi menggunakan teknologi yang mampu 
menampilkan objek secara lebih nyata dan interaktif sehingga proses belajar menjadi 
lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

ii) Hasil Analisis Karakteristik murid 
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Peneliti menyebarkan kuesioner kepada siswa kelas V SDN 04 Koto Baru guna 
mengidentifikasi profil dan kebutuhan mereka terhadap media pembelajaran. 
Langkah ini sangat krusial agar pengembangan materi ajar selaras dengan minat 
serta kompetensi siswa demi mencapai target instruksional secara maksimal. Siswa 
berusia 10 hingga 11 tahun tersebut memiliki rasa ingin tahu tinggi dan lebih efektif 
menyerap informasi melalui konten visual yang interaktif. 

Data angket mengungkap mayoritas siswa menyukai Pendidikan Pancasila dan 
lebih cepat paham saat materi hadir melalui bantuan ilustrasi, animasi, serta audio. 
Murid menunjukkan ketertarikan besar pada teknologi dan membutuhkan bahan ajar 
yang mampu menampilkan objek secara nyata serta dinamis. Maka, pengembangan 
AR Book berbasis Assemblr Edu sangat relevan karena menyajikan materi secara 
atraktif guna memperkuat motivasi serta penguasaan konsep siswa.  

Berdasarkan analisis angket karakteristik murid kelas V di SDN 04 Koto Baru 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar murid memiliki kemampuan awal yang 
minim namun menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi serta perkembangan sosial 
yang baik melalui diskusi kelompok dalam memahami materi Sejarah Kelahiran 
Pancasila. Kelas ini memiliki gaya belajar yang sangat variatif (visual, auditori, 
kinestetik) dengan kecenderungan kuat menyukai media digital seperti foto dan video, 
serta sangat tertarik pada teknologi. Sebaliknya, murid mudah merasa bosan dengan 
metode ceramah atau membaca teks, dan meskipun sebagian besar berhasil 
memahami materi, pendidik masih menghadapi tantangan berupa sebagian kecil 
murid yang sulit menjaga fokus perhatian meskipun materi sudah dikemas secara 
menarik. 

iii) Analisis Teknologi 
Pada tahap analisis teknologi di SDN 04 Koto Baru. Peneliti melakukan 

observasi secara langsung,dan penyebaran angket dapat disimpulkan bahwa murid 
menyukai menyukai tampilan visual dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket analaisis materi teknologi dapat 
disimpulkan bahwa di kelas V SDN 04 Koto Baru memiliki kesiapan yang sangat baik 
untuk menerapkan pembelajaran berbasis teknologi karena pendidik dan murid sudah 
terbiasa menggunakan gawai, sekolah mendukung inovasi, dan perangkat murid 
sudah memadai untuk menjalankan bahan ajar digital dengan visual yang tampak 
nyata. Oleh karena itu, terdapat harapan besar agar pengembangan bahan ajar di 
sekolah tersebut bisa menjadi semakin canggih untuk mengoptimalkan potensi digital 
yang sudah ada. 

iv) Analisis Materi 
Pada tahap lembar instrumen analisis materi, peneliti melakukan penyebaran 

angket kepada pendidik kelas V yaitu kepada Ibu E.S. Analisis materi bertujuan untuk 
mengidentifikasi materi yang dipelajari oleh murid.  

Berdasarkan data lembar instrumen analisis materi dapat disimpulkan bahwa 
materi Sejarah Kelahiran Pancasila (BPUPKI, PPKI, dan nilai kebersamaan) secara 
konten sudah mendalam, sesuai dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka, 
mudah dipahami siswa, serta didukung oleh buku teks yang memuat literasi 
kewarganegaraan dan sistem penilaian yang sudah mampu mengukur aspek nilai 
kebersamaan. Meskipun demikian, materi tersebut masih memerlukan 
pengembangan mendesak berupa penyusunan bahan ajar interaktif berbasis digital 
atau gambar nyata yang menyertakan contoh visual usulan para tokoh bangsa agar 
proses belajar menjadi lebih mudah. Selain itu, aktivitas pembelajaran ke depan perlu 
diarahkan pada penumbuhan refleksi nilai serta penambahan konten lokal budaya 
Minangkabau agar materi sejarah yang disampaikan menjadi lebih nyata, aplikatif, 
dan kontekstual bagi murid. 

b) Design (Tahap Perancangan) 
i) Merancang Bahan Ajar AR Book Assemblr 

Pada tahap perancangan, peneliti merancang bahan ajar AR Book Assemblr 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya. Perancangan 
bahan ajar bertujuan menghasilkan media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 
sesuai dengan karakteristik murid sekolah dasar. Bahan ajar dikembangkan dengan 
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mengintegrasikan teknologi Augmented Reality (AR) sehingga murid dapat 
mengakses objek tiga dimensi (3D) melalui barcode (QR Code) yang tersedia pada 
setiap materi menggunakan aplikasi Assemblr Edu atau Google Lens melalui gawai. 

 
Tabeil 2. Hasil De isain canva untuk Bahan Ajar AR Book Asse imblr Pe irteimuan 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Cove ir 

2.  

 

Peitunjuk Pe inggunaan 

Buku 

 
Tabeil 3. Hasil Peirancangan Bahan Ajar AR Book Asseimblr  

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Peirte imuan 1 

1. 

 

Peirte imuan 2 

 
c) Deiveilop (Tahap Pe ingeimbangan) 

a). Validitas Bahan Ajar AR Book Asse imblr 
i) Validitas isi 
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Beirdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan ole ih tiga validator yaitu 
validator isi dari Ibu Ayu Ningsih Almirus, M.Pd didapatkan hasil skor 75%, Bapak 
Rusdi Indra Hasibuan, M.Pd didapatkan hasil skor 100%, Ibu EIlinda Re ivita, M.Kom 
didapatkan hasil skor 90,27%. Jadi didapatkan hasil skor rata-rata 84,02% yang 
dikatakan “Sangat Valid” 

ii) Validitas Bahasa 
Beirdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan ole ih tiga validator yaitu 

validator bahasa dari Ibu Ayu Ningsih Almirus, M.Pd didapatkan hasil skor 77,5%, 
seidangkan validator bahasa dari Bapak Rusdi Indra Hasibuan, M.Pd didapatkan 
hasil skor 87,5%, Ibu  E Ilinda Re ivita, M.Kom didapatkan hasil skor 80%. Jadi 
didapatkan hasil skor rata-rata 81,6% yang dikatakan “Sangat Valid”.Hasil Uji 
Validitas Ke igrafikaan. 

iii) Validitas Ke igrafikaan 
Beirdasarkan hasil uji validitas ke igrafikaan yang dilakukan ole ih tiga validator 

yaitu validator Ke igrafikaan dari Ibu Ayu Ningsih Almirus, M.Pd didapatkan hasil 
skor 78,84%, Bapak Rusdi Indra Hasibuan, M. Pd didapatkan hasil skor 92,30%, 
Ibu EIlinda Reivita, M. Kom didapatkan hasil skor 75%. Jadi didapatkan hasil skor 
rata-rata 82,04% yang dikatakan “Sangat Valid” 

 
iv) Validitas Rancangan Pe imbeilajaran Me indalam 

Beirdasarkan hasil uji validitas Rancangan Pe imbeilajaran Me indalam yang 
dilakukan ole ih tiga validator yaitu Rancangan Peimbeilajaran Me indalam Peineiliti 
meindapatkan nilai dari Ibu Ayu Ningsih Almirus, M.Pd validator Rancangan 
Peimbeilajaran Meindalam deingan nilai 78,12% dikate igorikan “Valid”, meindapatkan 
nilai dari Bapak Rusdi Indra Hasibuan, M.Pd de ingan nilai 93,75% dikate igorikan 
“Sangat Valid”, me indapatkan nilai dari Ibu E Iliya Sabari, S.Pd de ingan nilai 100% 
dikateigorikan “Sangat Valid” de ingan total nilai rata-rata 90,6% dikate igorikan 
“Sangat Valid” untuk Validasi Rancangan Pe imbeilajaran Meindalam.  

v) Validitas Soal 
Beirdasarkan hasil uji validitas Soal yang dilakukan ole ih tiga validator yaitu 

Soal Peineiliti meindapatkan nilai dari Ibu Ayu Ningsih Almirus, M.Pd validator soal 
deingan nilai 77,5% dikate igorikan “Valid”, me indapatkan nilai dari Bapak Rusdi Indra 
Hasibuan, M.Pd de ingan nilai 95% dikate igorikan “Sangat Valid”, meindapatkan nilai 
dari Ibu E Iliya Sabari, S.Pd de ingan nilai 100% dikate igorikan “Valid” de ingan total 
nilai rata-rata 90,8% dikate igorikan “Sangat Valid” untuk Validasi Soal.  

 
b) Praktikalitas Bahan Ajar AR Book Asse imblr Mata Pe ilajaran Peindidikan Pancasila 

i) Hasil Peinilaian Angke it P Praktikalitas Bahan Ajar AR Book Asse imblr Oleih 
Peindidik dan Murid 
 

Tabeil 4. Hasil Peinilaian Angkeit Praktikalitas Bahan Ajar AR Book Asseimblr Oleih 
Peindidik dan Murid 

No Praktisi Skor Kategori 

1 Peindidik Keilas V 100% Sangat Praktis 

2 Murid Ke ilas V 92,57% Sangat Praktis 

Rata-rata = 100% + 92,57% / 2 96,28% Sangat Praktis 

Sumbeir : Peindidik Keilas V dan murid Keilas V 
 
Beirdasarkan hasil angke it reispon eindidik dan reispon murid ke ilas V, produk 

Bahan Ajar AR Book Asse imblr yang pe ineiliti ke imbangkan meindapatkan rata-rata 
96,28% deingan kate igori “Sangat Praktis”. 

 
c) EIfeiktivitas Bahan Ajar AR Book Asse imblr Mata Peilajaran Peindidikan Pancasila 

i) Disseiminate(Tahap Peinyeibaran) 
Peneliti melangsungkan fase penyebaran ini di kelas V SDN 14 Koto Baru 

dengan pertimbangan aksesibilitas lokasi yang dekat dan mudah dijangkau. 
Peneliti memilih lokasi penelitian yang berbeda ini guna membuktikan keandalan 
produk dari segi validitas, praktikalitas, serta efektivitas setelah melalui tahap 
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pengujian di SDN 04 Koto Baru. Se idangkan dise ikolah lain pe ineiliti hanya me inguji 
cobakan e ifeiktivitasnya saja kareina tanpa bantuan peindidik produk yang 
dikeimbangkan sudah e ifeiktif. Beirikut nilai hasil be ilajar yang dilakukan pe inyeibaran 
pada keilas V SDN 14 Koto Baru. 

Tabel 4.4. Efektivitas Bahan Ajar AR Book Assemblr  

No Praktisi Skor Kategori 

1 Murid Kelas V SDN 04 Koto Baru 92,85% Sangat Efektif 

2 Murid Kelas V SDN 14 Koto Baru 89,47% Sangat Efektif 

 Rata-rata = 92,85% + 92,57% / 2 91,16% Sangat Efektif 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil penyebaran Bahan Ajar 

AR Book Assemblr Nilai Efektifitas bahan ajar mendapatkan rata-rata 91,16% 
sehingga Bahan Ajar AR Book Assemblr ini masuk dalam kategori “Sangat Efektif. 
Beirdasarkan hasil dari pe inilaian Bahan Ajar AR Book Asseimblr ini walaupun tanpa 
peindidik yang meinilai langsung, Bahan Ajar AR Book Asse imblr sudah te irmasuk 
keidalam kate igori sangat valid, praktis, dan e ifeiktif. 

 
3.2 Pembahasan 

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian dan pengembangan. Peneliti 
menggunakan model 4D yang meliputi fase pendefinisian, perancangan, pengembangan, 
serta penyebaran guna menyusun Bahan Ajar AR Book Assemblr pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila berbasis literasi kewargaan di kelas V SDN 04 Koto Baru. Model 
pengembangan 4D. Prosedur pengembangan ini dikemukakan oleh [11] Model 4D menjadi 
instrumen pengembangan untuk memproduksi beragam jenis bahan ajar secara efektif. 
Peneliti telah menyelesaikan prosedur pengembangan ini dengan hasil yang memuaskan. 
Pembahasan ini mengulas capaian riset pengembangan yang telah dilaksanakan oleh 
peneliti. Uraian di bawah ini memaparkan penjelasan yang lebih mendetail mengenai hal 
tersebut: 
1. Rancangan Bahan Ajar AR Book Assemblr Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Berbasis Literasi Kewargaan Pada Materi Sejarah Kelahiran Pancasila di Kelas V SDN 
04 Koto Baru 

Pada tahap perancangan, Peneliti menyusun materi ajar AR Book Assemblr 
dengan mengacu pada temuan analisis kebutuhan terdahulu. Langkah perancangan ini 
menargetkan terciptanya sarana edukasi yang atraktif, interaktif, serta selaras dengan 
profil perkembangan siswa sekolah dasar. Peneliti telah menyusun struktur AR Book 
yang mengintegrasikan materi sejarah kelahiran pancasila. Bahan ajar dikembangkan 
dengan mengintegrasikan teknologi Augmented Reality (AR) sehingga murid dapat 
mengakses objek tiga dimensi (3D) melalui barcode (QR Code) yang tersedia pada 
setiap materi menggunakan aplikasi Assemblr Edu atau Google Lens melalui gawai.  

Hasil deskriptif pada tahap perancangan ini memiliki hubungan yang erat dan 
sejalan dengan hasil penelitian [12] pada tahap design. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa perancangan bahan ajar yang sukses harus memiliki tampilan 
yang baik sesuai dengan karakteristik murid sekolah dasar. Kesamaan fokus ini 
membuktikan Visual yang baik dan interaktif terhadap kebutuhan anak menjadi acuan 
utama sebelum bahan ajar masuk ke tahap uji validitas. 
a. define (Pendefinisan) 

Tahap ini menetapkan serta merinci berbagai persyaratan dasar untuk 
proses edukasi. Langkah tersebut melibatkan empat aspek utama yang 
mencakup evaluasi keperluan, pemetaan sifat peserta, penilaian perangkat 
teknis, dan penelaahan substansi ajar. Bagian berikut menguraikan setiap 
komponen tersebut secara mendalam: 

1) Analisis Kebutuhan Pendidik dan Murid 
Peneliti mendistribusikan angket kepada Ibu E.S selaku wali kelas V 

dan para siswa kelas V dalam tahap analisis kebutuhan. Langkah ini 
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bertujuan memetakan kebutuhan objektif dari sisi pengajar maupun peserta 
didik secara komprehensif. Temuan analisis menunjukkan bahwa guru kelas 
V SDN 04 Koto Baru membutuhkan modul ajar yang inovatif, interaktif, dan 
mengadopsi teknologi digital untuk penguatan Pendidikan Pancasila. Guru 
memberikan penilaian bahwa bantuan media visual berupa gambar, video, 
maupun animasi sangat efektif dalam mendeskripsikan materi yang bersifat 
abstrak. Penggunaan teknologi tersebut menciptakan suasana belajar yang 
lebih nyata, menarik, serta mempermudah siswa memahami substansi 
pelajaran secara mendalam. 

Temuan ini sejalan dengan hasil tahap define pada penelitian [13] yang 
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, pendidik 
membutuhkan media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan materi 
secara lebih konkret dan menarik. Pendidik menilai bahwa penggunaan media 
seperti gambar, video, animasi, maupun media pembelajaran interaktif dapat 
membantu menjelaskan konsep-konsep yang bersifat abstrak atau sulit 
dipahami oleh murid.  

2) Analisis Karakteristik Murid 
Berdasarkan analisis angket karakteristik murid kelas V di SDN 04 

Koto Baru dapat disimpulkan bahwa sebagian besar murid memiliki 
kemampuan awal yang minim namun menunjukkan antusiasme yang cukup 
tinggi serta perkembangan sosial yang baik melalui diskusi kelompok dalam 
memahami materi Sejarah Kelahiran Pancasila. Kelas ini memiliki gaya 
belajar yang sangat variatif (visual, auditori, kinestetik) dengan 
kecenderungan kuat menyukai media digital seperti foto dan video, serta 
sangat tertarik pada teknologi. Sebaliknya, murid mudah merasa bosan 
dengan metode ceramah atau membaca teks, dan meskipun sebagian besar 
berhasil memahami materi, pendidik masih menghadapi tantangan berupa 
sebagian kecil murid yang sulit menjaga fokus perhatian meskipun materi 
sudah dikemas secara menarik. 

Temuan ini sejalan dengan hasil pada penelitian [14] yang 
menunjukkan bahwa murid gaya belajar yang sangat variatif (visual, auditori, 
kinestetik) dengan kecenderungan kuat menyukai media digital seperti foto 
dan video, serta sangat tertarik pada teknologi. Aktivitas diskusi kelompok 
memfasilitasi siswa dalam mengasah kecakapan perkembangan sosial 
mereka secara optimal. Keadaan ini mempermudah siswa untuk saling 
berkomunikasi, bertukar gagasan, serta menjalin kerja sama dalam proses 
pembelajaran sehingga tercipta iklim belajar yang lebih dinamis dan 
kooperatif.  

3) Analisis Teknologi 
Pada tahap analisis teknologi di SDN 04 Koto Baru. Peneliti 

melakukan observasi secara langsung, di SDN 04 Koto murid menyukai 
menyukai tampilan visual dan penggunaan teknologi sangat sering 
digunakan untuk melakukan pembelajaran, data adalah salah satu 
penunjang teknologi.  

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian [15] yang menyatakan 
bahwa Integrasi teknologi pada aktivitas instruksional mampu mendongkrak 
semangat siswa, partisipasi peserta didik, serta mutu edukasi demi 
mewujudkan pengalaman belajar yang efisien dan substantif. Berdasarkan 
hal tersebut, penyusunan materi ajar yang memanfaatkan perangkat digital 
memudahkan tenaga pendidik dalam mengemas proses pembelajaran yang 
kreatif sekaligus menggembirakan. 

4) Analisis Materi 
Analisis materi dilihat dari hasil belajar murid pada materi sejarah 

kelahiran pancasila yang nilainya masih sangat rendah. Pada analisis materi 
materi sejarah kelahiran pancasila ini pada elemen Pancasila dilihat bahwa 
hasil belajar murid masih rendah, karena pada materi ini masih minimnya 
penggunaan bahan ajar yang menarik perhatian muridnya, terlalu banyak 
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materi yang dipelajari didalamnya dan sumber belajar yang digunakan hanya 
berupa buku hitam putih yang kurang berwarna sehingga pembelajaran pada 
Pendidikan Pancasila ini sangat membosankan.  

Temuan ini sesuai dengan pendapat pada penelitian  [12] yang 
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar yang kurang menarik dapat 
menurunkan minat belajar murid, sehingga diperlukan inovasi media 
pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik murid 
sekolah dasar. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar yang inovatif dan 
memanfaatkan teknologi menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan minat 
murid sehingga proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat 
berlangsung lebih efektif, menyenangkan, dan bermakna. 

b. design (Tahap perancangan) 
Tahap perancangan untuk memformulasikan Bahan Ajar AR Book Assemblr 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang selaras dengan capaian, tujuan, 
dan alur pembelajaran. Konstruksi media ini bertujuan meningkatkan motivasi 
serta gairah siswa dalam mengikuti kegiatan instruksional secara lebih mendalam. 
Peneliti mengawali proses perancangan dengan menghimpun materi dari beragam 
literatur, menentukan komponen alat, serta membangun purwarupa Bahan Ajar AR 
Book Assemblr. Peneliti segera menyusun perangkat evaluasi yang meliputi aspek 
validitas, praktikalitas, dan efektivitas setelah menyelesaikan desain media 
tersebut. Perangkat validitas berfungsi menguji kelayakan ilmiah serta teknis dari 
Bahan Ajar AR Book Assemblr yang sedang dikembangkan. Peneliti 
menggunakan instrumen praktikalitas guna mengidentifikasi tingkat kemudahan 
dan kelancaran penggunaan media dalam praktik nyata. Instrumen efektivitas 
berperan untuk mengukur sejauh mana produk ini mampu mencapai target 
pembelajaran secara optimal bagi siswa. 

Hasil deskriptif pada tahap perancangan ini memiliki kesamaan yang erat 
dengan hasil penelitian [12] dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa tahap 
perancangan dalam pengembangan bahan ajar difokuskan pada penyusunan 
produk pembelajaran yang menarik, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan 
murid, sehingga mampu meningkatkan motivasi serta efektivitas proses 
pembelajaran. Di sisi lain, penyusunan perangkat instruksional yang relevan 
dengan profil siswa menghasilkan media yang praktis, memperkuat internalisasi 
materi secara menyeluruh, serta memicu proses edukasi yang aktif, atraktif, dan 
bernilai tinggi. Oleh sebab itu, prosedur desain merupakan pilar krusial yang 
menjamin standar mutu hasil karya sebelum melangkah ke tahap konstruksi 
pengembangan serta pengujian validitas. 

 
2. Validitas Bahan Ajar AR Book Assemblr Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Berbasis 

Literasi Kewargaan Materi Sejarah Kelahiran Pancasila di Kelas V SDN 04 Koto Baru 
a. develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukannya proses validasi agar Bahan Ajar AR 
Book Assemblr dapat diterapkan disekolahan. Sebanyak 15 pakar kompeten akan 
melakukan penilaian mendalam terhadap hasil pengembangan ini. Peneliti 
menjalankan rangkaian pengujian yang mencakup aspek isi, kebahasaan, 
visualisasi grafis, desain pembelajaran mendalam, serta kualitas instrumen soal. 
Peneliti kemudian menggunakan seluruh rekomendasi dari para penilai tersebut 
sebagai acuan utama dalam memperbaiki kualitas media Bahan Ajar AR Book 
Assemblr.  

Hasil analisis data validasi membuktikan bahwa produk pengembangan ini 
memenuhi kriteria "Sangat Valid" dan "Valid". Ibu Ayu Ningsih Almirus, M.Pd 
selaku validator isi memberikan nilai 75% yang masuk kualifikasi "Valid". Bapak 
Rusdi Indra Hasibuan, M.Pd menetapkan skor 95,83% dengan predikat "Sangat 
Valid". Ibu Elinda Revita, M.Kom memberikan angka 100% dalam kategori "Sangat 
Valid". Secara kumulatif, validasi isi mencatat rata-rata 90,27% sehingga produk 
tersebut menyandang status "Sangat Valid".  

Selaras dengan pendapat [16] Pengujian validitas materi ajar bertujuan 
menentukan tingkat fungsionalitas produk melalui parameter desain grafis, muatan 
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isi, aspek linguistik, serta teknik pemaparan yang dianggap tuntas ketika tim ahli 
memberikan pernyataan sah terhadap media tersebut agar siap memasuki fase 
pengujian lapangan. Peneliti menarik simpulan bahwa pengembangan buku 
pendidikan berbasis teknologi Augmented Reality (AR) mengharuskan 
penyelesaian uji validasi terlebih dahulu sebelum pengembang melakukan tahap 
implementasi uji coba kepada pengguna.  

Kesamaan pendapat tersebut membuktikan bahwasanya bahan ajar AR 
Book  sebelum di uji cobakan kepada murid terlebih dahulu melakukan validitas 
oleh para ahli. Selain itu, peneliti dan teori ini juga sama-sama menguji aspek yang 
sama, yaitu kelayakan dari segi kegrafikaan, isi, bahasa, modul ajar dan soal. 

 
3. Praktikalitas Bahan Ajar AR Book Assemblr Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Berbasis Literasi Kewargaan Materi Sejarah Kelahiran Pancasila di Kelas V SDN 04 
Koto Baru 

Uji praktikalitas keterlaksanaan Bahan Ajar AR Book Assemblr yang dinilai 
oleh pendidik mendapatkan nilai pertemuan 1 yaitu 98%, pertemuan 2 yaitu 100%, 
pertemuan 3 yaitu 100%, dengan nilai rata-rata 99,33% dikategorikan “Sangat 
Praktis”. Instrumen angket respons guru dan siswa menunjukkan tingkat praktikalitas 
bahan ajar AR Book Assemblr. Ibu E.S sebagai pengajar kelas V melaksanakan uji 
produk dan memberikan skor sempurna sebesar 100% dengan predikat “Sangat 
Praktis”. Para siswa turut menguji produk melalui pengisian instrumen respons yang 
menghasilkan angka 92,57% dalam kualifikasi “Sangat Praktis”. Akumulasi data ini 
menghasilkan nilai rata-rata akhir 96,28% yang berada pada kategori “Sangat 
Praktis”. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat [17] Tingkat kepraktisan materi ajar 
menitik beratkan pada aspek kemudahan pengguna selama proses pemakaian 
instrumen tersebut. Guru dan siswa harus mampu mengoperasikan materi 
instruksional secara logis demi memenuhi kriteria kepraktisan yang ideal. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh [18] yang menjelaskan bahwa bahan ajar digital 
yang dirancang sesuai karakteristik peserta didik mampu meningkatkan kemudahan 
penggunaan, keterlibatan aktif, dan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang praktis tidak hanya 
memudahkan guru dalam proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. 

Peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan media AR Book tergolong 
praktis saat guru dan peserta didik menggunakan perangkat tersebut secara mudah 
serta efektif. Sinkronisasi argumen ini menegaskan bahwa media AR Book 
memfasilitasi kemudahan belajar dan mengoptimalkan capaian akademik siswa 
secara signifikan. Oleh sebab itu, sekolah dapat mengadopsi AR Book sebagai 
instrumen strategis untuk meningkatkan standar kualitas pembelajaran secara 
menyeluruh. 

 
4. Efektivitas Bahan Ajar AR Book Assemblr Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Berbasis Literasi Kewargaan Materi Sejarah KelahiranPancasila di Kelas V SDN 04 
Koto Baru 

Setelah melakukan uji validitas dan uji praktikalitas pada Bahan Ajar AR Book 
Assemblr, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji efektivitas Bahan Ajar AR 
Book Assemblr. Efektivitas ini diketahui dengan melihat hasil belajar murid di kelas V 
SDN 04 Koto Baru materi Pendidikan Pancasila. Dari hasil belajar murid kelas V SDN 
04 Koto Baru, diketahui 13 orang murid dinyatakan sudah mencapai tujuan dengan 
mencapai KKTP Pendidikan Pancasila 66, dan 1 orang murid dinyatakan belum 
mencapai tujuan atau tidak mencapai KKTP. Peneliti mengukur tingkat efektivitas 
Bahan Ajar AR Book Assemblr melalui instrumen tes siswa yang terdiri dari 15 butir 
pilihan ganda dan 5 pertanyaan esai. Uji efektivitas di SDN 04 Koto Baru tersebut 
menunjukkan angka rata-rata 92,85% sehingga Bahan Ajar AR Book Assemblr 
menempati kategori “Sangat Efektif” jika merujuk pada hasil belajar murid. 

Selaras dengan pendapat [19] Distribusi produk AR Book secara masif 
bertujuan menguji tingkat keefektifan media dalam aktivitas pembelajaran. Namun, 
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riset pengembangan ini tidak menjalankan fase diseminasi luas akibat kendala waktu 
dan anggaran selama prosedur penelitian berlangsung. Oleh sebab itu, simpulan 
pengembangan materi ajar AR Book ini menunjukkan bahwa produk tidak tersebar 
secara luas karena faktor keterbatasan waktu serta biaya.  

Menurut pendapat di atas  menunjukkan bahwasanya dalam pengembangan 
bahan ajar  AR Book sama-sama membatasi ruang lingkup penyebaran produk. 
Peneliti dan teori tersebut sama-sama sepakat bahwa karena adanya keterbatasan 
waktu dan biaya, produk tidak perlu disebarkan secara luas ke banyak sekolah. 
Peneliti cukup menyebarkannya secara terbatas ke sekolah terdekat yaitu SDN 14 
Koto Baru, di SDN 14 Koto Baru hanya untuk menguji efektivitas.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian [20] yang menyatakan bahwa penerapan 
media pembelajaran berbasis teknologi interaktif memberikan pengaruh positif 
terhadap hasil belajar peserta didik. Penggunaan media yang memadukan visual, 
animasi, dan aktivitas belajar yang kontekstual mampu meningkatkan pemahaman 
konsep sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal. 

5. Kesimpulan 
Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan peingeimbangan, dapat disimpulkan bahwa Bahan 

Ajar AR Book Asse imblr be irbasis Liteirasi Keiwargaan pada mate iri Seijarah Keilahiran Pancasila 
untuk keilas V SDN 04 Koto Baru be irhasil dike imbangkan meinggunakan mode il 4-D yang 
meiliputi tahap deifine i, deisign, deiveilop, dan disse iminatei. Hasil uji validitas me inunjukkan 
bahwa produk meimeinuhi kriteiria sangat valid, de ingan peirseintasei validitas pada se itiap aspeik 
beirkisar antara 81,25%–90,80%. Uji praktikalitas juga me inunjukkan bahwa bahan ajar 
teirgolong sangat praktis, ditunjukkan ole ih rata-rata nilai 96,28% be irdasarkan ke iteirlaksanaan 
peimbeilajaran, re ispons pe indidik, dan re ispons murid. Se ilain itu, hasil uji e ifeiktivitas 
meimpeirlihatkan bahwa bahan ajar te irgolong sangat e ifeiktif dalam meiningkatkan hasil be ilajar 
murid, deingan tingkat keituntasan meincapai 92,85% pada se ikolah uji utama dan 89,47% pada 
seikolah lain. De ingan de imikian, Bahan Ajar AR Book Asse imblr yang dike imbangkan 
dinyatakan valid, praktis, dan e ifeiktif seihingga layak digunakan se ibagai bahan ajar inovatif 
untuk meindukung pe imbeilajaran Peindidikan Pancasila di se ikolah dasar. 
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